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ANGGESTY AYU ANJALI, AZIZZAH DEVI MAHARANI, 2013,
PENGAMBILAN ZAT WARNA ALAMI 
DARI KULIT KAYU TINGI (Ceriops candolleana)
DIPLOMA III TEKNIK KIMIA, FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET SURAKARTA
Zat warna tekstil dibedakan menjadi 2 macam yaitu zat warna alam dan zat 
warna sintesis. Zat warna alam yang berasal dari bahan-bahan alam pada 
umumnya dari hasil ekstrak tumbuhan atau hewan dan zat warna sintesis dibuat
dengan reaksi kimia dengan bahan dasar batu bara atau minyak bumi.
Kulit kayu tingi (Ceriops candolleana), adalah salah satu pewarna alami 
untuk bahan tekstil. Sebagian masyarakat mengolah kulit kayu tingi hanya dengan 
merebus kulit kayunya untuk mendapatkan warna coklat kemerahan untuk 
pewarna tekstil. Hal ini tidak praktis dalam pengolahan dan penyimpanan zat 
warna yang terkandung dalam kulit kayu tingi, sehingga perlu dilakukan 
pengolahan hasil zat warna dari kulit kayu tingi menjadi bentuk serbuk.
Pengambilan zat warna alami dari kulit kayu tingi diperoleh secara langsung 
yaitu ekstraksi secara batch. Sebelumnya dilakukan percobaan pendahuluan untuk 
menentukan kondisi operasi meliputi volume pelarut, waktu ekstraksi dan suhu 
ekstraksi. Kondisi optimum yang diperoleh dari percobaan adalah 150 gram kulit 
kayu tingi diekstrak dengan 2100 ml air, pada suhu 100oC selama waktu 2 jam. 
Hasil yang diperoleh dari proses tersebut adalah  73,153 gram bubuk zat warna 
kulit kayu tingi. Rendemen zat warna alami dari kulit kayu tingi yang diperoleh 
dari proses dengan kondisi optimum yaitu 48,769%.
Pengujian zat warna yang dihasilkan melalui uji tahan luntur warna terhadap 
pencucian dan uji tahan luntur warna terhadap gosokan. Dari uji tersebut 
diperoleh bahwa pewarnaan kain BAIK dengan menggunakan larutan fiksasi yaitu 
larutan tawas.
Untuk kapasitas produksi 5 kg zat warna kulit kayu tingi/hari dapat 
menghasilkan 10 bungkus dengan berat masing-masing ½ kg/bungkus. Harga jual 
per bungkus adalah Rp 350.000,00. Dari penjualan 5 kg zat warna kulit kayu 
tingi/hari menghasilkan keuntungan sebesar Rp 548.127,87/kg. Modal akan 
kembali setelah penjualan selama 64 hari.
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ANGESTY AYU ANJALI, AZIZZAH DEVI MAHARANI, 2013, FINAL 
TINGI (CERIOPS CANDOLLEANA CHEMICAL ENGINEERING 
UNDERGRADUATE PROGRAM, ENGINEERING FACULTY, 
SURAKARTA SEBELAS MARET UNIVERSITY
Textile colorant is divided into 2: natural and synthetic. Natural colorant 
generally derives from plant or animal extract and the synthetic one derives from
chemical reaction with coal and petroleum as basic materials.
Tingi (Ceriops candolleana) is one of natural colorants for textile material. 
Some community processed tingi bark only by boiling its bark to get reddish 
brown color for textile colorant. It is cumbersome to process and to store the 
colorant substance contained in tingi bark, therefore, the colorant product should 
be processed into powder form.
The natural colorant extraction from tingi bark is obtained directly using
extraction with batch method. The preliminary trial was conducted first to 
determine the operating condition including solvent volume, extraction time and 
temperature. The optimum condition obtained from the experiment was 150 gram 
tingi bark was extracted with 2100 ml water at 100oC for 2 hours. The result 
obtained from the process was 73.153 gram tingi bark colorant powder. The 
specimen of natural colorant from tingi bark obtained from the process with 
optimum condition was 48.769%.
The colorant produced was then tested for its fading against washing and 
rubbing. From the tests, it could be found that the cloth coloring was better using 
fixation solution, tawas (alum) solution.
For production capacity of 5 kg tingi bark colorant/day could produce 10 
packs with ½ kg/pack weight. Per pack selling price was IDR 350,000.00. From 5 
kg tingi colorant/day selling gave profit of IDR 548,127.87/kg. The capital would 
return after 64 days selling.
